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Abstract

Promoting tolerance is important to reduce prejudice and discrimination towards outgroups.
Therefore, as an immediate environment, the family and school have an important role to
encourage tolerance in children. This literature review provides an overview about the role
of family and school to promote tolerance in children to reduce prejudice toward outgroup.
We used the standard systematic literature review method employing a manual search of
articles, through the keywords i.e., children, family, school, prejudice, and tolerance. The
data source was obtained online by using ProQuest, Taylor & Francis (Social Sciences &
Humanities Subject), and Ebscohost. There are 41 articles included in quality appraisal
using the qualitative assessment. We concluded that family and school as an immediate
environment of child development, have an important role in promoting tolerance to prevent
the negative prejudice towards outgroups. This literature review may have implications,
especially for the family and school environment in enhancing children's tolerant attitude at
the earliest, over several activities for increasing knowledge about their outgroups.
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Abstrak

Mendorong sikap toleransi merupakan hal yang penting untuk mengurangi prasangka dan
diskriminasi terhadap kelompok di luar diri anak. Oleh karena itu, sebagai lingkungan
terdekat anak, keluarga dan sekolah memiliki peranan penting dalam mendorong
munculnya toleransi pada anak-anak. Telaah literatur ini bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai peran keluarga dan sekolah terhadap perkembangan sikap toleransi
pada anak untuk mencegah prasangka terhadap outgroup mereka. Proses pencarian
literatur dilakukan secara sistematis dan manual, dengan menggunakan kata kunci yaitu
anak, keluarga, sekolah, prasangka, dan toleransi. Sumber data diperoleh secara online
melalui ProQuest, Taylor & Francis (Social Sciences & Humanities Subject), dan
Ebscohost. Dari proses penyeleksian diperoleh 41 artikel yang memenuhi kriteria untuk
dilakukan analisis secara kualitatif. Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sebagai lingkungan terdekat yang berperan dalam perkembangan
anak, keluarga dan sekolah memiliki peran penting dalam membentuk sikap toleransi
untuk mengurangi prasangka terhadap kelompok di luar diri anak. Telaah literatur ini
diharapkan dapat memiliki implikasi, khususnya bagi lingkungan keluarga dan sekolah
agar semakin menumbuhkan sikap toleransi anak sedini mungkin, melalui kegiatan yang
dapat meningkatkan pengetahuan anak mengenai outgroup mereka.

Kata Kunci: Anak; Keluarga; Outgroup; Sekolah; Toleransi
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PENDAULUAN

Prasangka dan toleransi merupakan hal yang saling berkaitan. Prasangka yang dimiliki
seseorang dapat berpengaruh terhadap sikap toleransinya, di satu sisi mengajarkan
toleransi dapat mengurangi prasangka terhadap kelompok lain (Fairlamb & Cinnirella,
2021; Erisen & Erdogan, 2019). Prasangka tidak hanya dimiliki oleh orang dewasa
melainkan juga pada anak-anak (Aboud & Doyle, 1996). Oleh karena itu, di sini penulis
akan memaparkan tentang bagaimana perkembangan prasangka pada anak melalui
sudut pandang teori perkembangan kognitif dan belajar sosial.

Anak-anak mempelajari berbagai situasi yang berbeda baik di rumah, sekolah dan
komunitas (Raihani, 2011). Anak mulai dapat menyadari adanya perbedaan antara
dirinya dengan anak-anak lain, seperti perbedaan warna kulit (Bar-Tal, 1996;
Augoustinos & Rosewarne, 2001). Bahkan studi menemukan di masa kanak-kanak awal
atau usia 3-6 tahun, prasangka telah mulai terbentuk (Aboud, 1988; Bigler & Liben,1993;
Raabe & Beelmann, 2011). Teori perkembangan kognitif memberikan penjelasan tentang
bagaimana kapasitas berpikir pada masa kanak-kanak mempengaruhi penalaran mereka
dalam situasi umum ataupun khusus, seperti tentang toleransi dan prasangka
(Witenberg, 2019; Killen & Verkuyten, 2017; Birtel & Crisp, 2015; Levy et al., 2016).
Menurut Piaget, anak usia 6-7 tahun berada dalam tahap perkembangan pra-
operasional, sehingga anak belum mampu fokus lebih pada satu dimensi (Piaget, 1965;
Piaget & Inhelder, 1969). Salah satu karakteristik pada tahap ini adalah ego-sentris,
dimana anak cenderung memperhatikan dan membuat penilaian berdasarkan perspektif
mereka dan sulit mengintegrasikan berbagai dimensi menjadi kesatuan yang holistik
(Piaget & Inhelder, 1969; Chandler & Helm, 1984).

Pada masa kanak-kanak awal, anak cenderung melihat dari perspektif diri-sendiri,
termasuk dalam mengambil keputusan untuk menentukan siapa saja yang boleh masuk
atau tidak ke dalam kelompok bermain mereka (Killen et al., 2001; Theimer, Killen, &
Stangor, 2001). Sedangkan pada kelompok usia yang lebih tua, yaitu 8-9 tahun, anak
lebih memiliki kemampuan evaluasi dan keyakinan diri, termasuk ketika melihat teman
dari kelompok yang berbeda (Augoustinos & Rosewarne, 2001). Dari sini terlihat bahwa
pada kelompok usia anak yang lebih tua, mereka menjadi lebih baik dalam merespon
perbedaan sesuai dengan norma sosial (Baron, 2015), kemudian prasangka akan
menurun saat usia remaja (Teichman, 2016; Miklikowska, 2015).

Selain teori perkembangan kognitif, toleransi dan prasangka juga telah dipelajari
melalui teori belajar sosial (Aboud, 1993; Bergen & as Learned, 2001; Levy & Hughes,
2009). Prasangka bukan sesuatu yang naluriah, melainkan sesuatu yang diajarkan dan
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dipelajari (Bergen & as Learned, 2001). Anak-anak secara tidak langsung mempelajari
prasangka dari lingkungan sosial mereka, termasuk teman dan orang tua (Aboud, 1993,
Rosenfield & Stephan, 1981; Pidarta, 2013). Salah satu elemen penting dalam belajar
adalah meniru. Anak melakukan observasi dengan tujuan antara lain untuk mempelajari
gaya bahasa dan standar berperilaku (Bandura & Walters, 1977).

Sejak di akhir periode tahun pertama anak, mereka telah mampu berkomunikasi
dan saling berbagi untuk membangun pertemanan dengan teman-teman sebayanya
(Domberg, Kéymen, & Tomasello, 2018; Hay, Caplan, & Nash, 2018). Lingkungan sosial
dapat memberikan pengaruh terhadap anak untuk belajar mempersepsi adanya
perbedaan. Hal ini antara lain tercermin dalam perilaku memilih teman, dimana anak
cenderung lebih suka bermain dengan teman-teman dari ingroup mereka (Schofield,
1986). Kondisi demikian dapat memicu munculnya dinamika yang berkaitan dengan isu
perbedaan, misalnya perbedaan ras (Burkholder, Elenbaas, & Killen, 2020; Birtel et al.,
2019).

Dari uraian di atas diperoleh gambaran bahwa prasangka telah muncul sejak masa
kanak-kanak. Sikap anak tentang perbedaan mulai terbentuk bahkan di tahun prasekolah,
kemudian di awal masa remaja sikap dan keyakinan mereka semakin kuat (Gomez 1991,
Kutner 1997). Di sini, keluarga dan sekolah atau lembaga pendidikan memiliki peran
penting dalam mengajarkan dan mengembangkan nilai-nilai toleransi pada anak
(Chairilsyah, 2019; Miklikowska, 2015; Pirchio et al., 2018). Oleh karena itu, telaah literatur
ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran tentang peran keluarga dan sekolah
terhadap perkembangan toleransi pada anak untuk mengurangi prasangka terhadap
kelompok di luar mereka. Semakin dini nilai toleransi diajarkan, maka semakin baik
(Sukiman, 2016), karena mengimplementasikan nilai toleransi akan lebih sulit ketika
dewasa (Ladlia, 2010; Bullard et al., 1997).

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi atau telaah literatur, yaitu sebuah metode untuk melihat
bukti-bukti secara kolektif serta dapat membantu memberikan gambaran umum di area
penelitian tertentu. Oleh karena itu, telaah literatur merupakan salah satu metode
penelitian yang dapat digunakan oleh peneliti (Snyder, 2019). Pendekatan yang
digunakan adalah kualitatif, sehingga selama proses penyusunan penulis mengumpulkan
dan menafsirkan hasil-hasil penelitian terdahulu dan membuat ringkasan secara kualitatif
tentang topik tertentu (Kysh, 2013).

Strategi pencarian literatur
Strategi yang digunakan dalam mencari literatur adalah menggunakan sumber data
elektronik. Penulis mencari artikel-artikel hasil penelitian melalui mesin-mesin pencari,
yaitu ProQuest, Taylor & Francis (Social Sciences & Humanities Subject), dan Ebscohost.
Namun selain ketiga sumber tersebut, pencarian juga dilakukan melalui sumber-sumber
lain dengan tetap memperhatikan kriteria-kriteria artikel yang telah ditentukan. Strategi
dalam pencarian akan dibatasi pada hasil-hasil penelitian pada tahun 2011-2022.
Proses pencarian literatur dilakukan secara manual pada mesin-mesin pencari
yang telah ditentukan, dengan menggunakan kata kunci terkait dengan konteks
penelitian yaitu anak, keluarga, dan sekolah. Serta terkait dengan tema penelitian yaitu
prasangka dan toleransi. Hasil pencarian masih terlalu luas, misalnya istilah toleransi juga
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digunakan pada bidang kesehatan, yaitu untuk merujuk toleransi terhadap rasa sakit.
Oleh karena itu penulis menerapkan pencarian melalui “advance search”, yaitu dengan
menambahkan kata AND, OR, atau NOT. Misalnya family AND parents, school AND
education, tolerance AND intolerance NOT medical OR health.

Analisis

Setelah dilakukan seleksi terhadap judul dan abstrak, penulis menemukan 21 artikel
penelitian dengan konteks sekolah, 11 konteks keluarga, dan 9 konteks masyarakat
umum. Untuk melakukan penilaian terhadap kualitas artikel, maka sebanyak 41 artikel
tersebut dibaca secara utuh, dan kemudian dilakukan penilaian secara kualitatif. Masing-
masing penulis memberikan penilaian pada artikel tersebut berdasarkan metode kajian
sistematis dari Hawker et al (2002), yang meliputi penilaian terhadap abstrak,
pendahuluan, dan tujuan penelitian, metode dan data, metode pengambilan sampel, data
analisis, etik dan bias, hasil generalisasi, implikasi, dan manfaat penelitian. Adapun
proses telaah literatur tergambar pada alur berikut ini (gambar 1).

Gambar 1. Proses Telaah Literatur
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan telaah literatur yang dilakukan, penelitian didominasi dengan melibatkan
anak-anak berusia di atas 6 tahun (Burns, Lyons, & Niens, 2017; Hemming, 2011,
Suprapto, Hartanti & Latumahina, 2019; Charalampidou & Psaltis, 2022; Fu et al., 2022).
Hal ini karena anak-anak di usia sekitar 5-6 tahun mulai menyadari adanya perbedaan
antara dirinya dengan anak-anak atau orang lain, seperti perbedaan warna Kkulit
(Schofield, 1986, Bar-Tal, 1996; Augoustinos & Rosewarne, 2001). Kesadaran mengenai
adanya perbedaan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh pengaruh endid (Aboud,
1993) seperti dari orang tua dan teman sebaya (Rosenfield & Stephan, 1981; Pidarta,
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2013). Namun, selain usia anak juga terdapat penelitian pada kelompok usia remaja
(Schwarzenthal et al., 2017; Arweck et al., 2015; Maxwell, & Schulte, 2018).

Konteks prasangka dalam telaah literatur ini adalah prasangka terkait perbedaan
ras (Fu et al., 2022; Maxwell & Schulte, 2018; Odenweller & Harris, 2018; Sahl, & Batson,
2011; Skiple, 2020; Park, 2011), perbedaan etnis (Darmanin, 2013; Mounts, Karre & Kim,
2013; Voicu, 2016, Ravshanovna, 2020; Suprapto, Hartanti & Latumahina, 2019),
perbedaan budaya (Eliyahu-Levi & Ganz-Meishar, 2021; Hajisoteriou & Angelides, 2015;
Verkuyten, Yogeeswaran & Adelman, 2019; Buchori & Dobinson 2015; Burns et al.,
2017), serta perbedaan agama (Colaner, Soliz, & Nelson, 2014; Krok, 2018; Shoaib et
al., 2013; Sumarni & Kalupae, 2020; Tyas & Naibaho, 2020). Selanjutnya, uraian berikut
ini adalah pembahasan mengenai gambaran tentang bagaimana keluarga dan sekolah
berperan terhadap perkembangan sikap toleransi pada anak.

Peran orang tua. Keluarga merupakan lingkungan endid terdekat anak, oleh
karena itu orang tua sebagai sosok pendidik pertama (Ceka & Murati, 2016), memiliki
peran penting dalam mengajarkan nilai toleransi terhadap anak, terutama pada kelompok
usia prasekolah (Odenweller & Harris, 2018), sebagai bekal melakukan interaksi endid
dengan teman atau pada lingkungan endid yang lebih luas (Nadeau et al., 2011).
Pendidikan toleransi sejak dini penting dilakukan, sebab pada periode kanak-kanak
tengah, mereka mulai mengembangkan otonomi dalam memilih teman mereka, termasuk
dalam mengembangkan pertemanan intergroup (Hunter et al., 2012), dan pada usia
remaja jaringan pertemanan sebaya akan semakin homogen (Aboud & Amato, 2001).

Beragam budaya, cara hidup, dan identitas endid yang berkaitan dengan ras,
kelas endid, dan latar belakang agama dapat membentuk norma, strategi, dan ritual
yang digunakan orang tua dan anak untuk menumbuhkan dan memelihara hubungan

endid (Fletcher, Bridges, & Hunter, 2007), selain itu juga merupakan endid bagi orang
tua dalam memberikan persetujuan terhadap siapa saja teman anak-anak mereka
(Edmonds & Killen, 2009). Dalam penelitiannya, Hunter et al., (2021) menyebutkan
bahwa khususnya ibu memiliki peran dalam mengelola persahabatan intergroup anak-
anak mereka baik lintas ras, kelas, ataupun agama. Selain itu, orang tua juga sangat
berperan penting dalam mempromosikan nilai toleransi pada anak sejak usia dini, yaitu
melalui perilaku orang tua yang dapat diteladani oleh anak (Richardson & Norman, 1997,
Sukiman, 2016). Dalam konteks toleransi dan prasangka, beberapa penelitian
menyebutkan bahwa orang tua memiliki peran dalam pembentukan prasangka pada
anak (Miklikowska, 2015; Odenweller, & Harris, 2018; Pirchio et al., 2018). Sebaliknya,
orang tua yang memiliki sikap terbuka terhadap keberagaman dapat mempengaruhi
penerimaan anak terhadap keberagaman di sekitarnya (Abaied & Perry, 2021; Underhill,
2019).

Penelitian (Arweck & Penny, 2015) menunjukkan banyaknya endid yang
mempengaruhi peran keluarga dalam mengajarkan toleransi pada anak. Salah satunya
adalah bagaimana praktik dalam keluarga itu sendiri serta peran sosialisasi orang tua di
dalamnya. Di sini, pandangan orang tua terhadap toleransi sendiri sangat menentukan.
Beberapa orang tua menganggap tidak penting untuk membicarakan masalah perbedaan
seperti ras, atau beralasan bahwa anak mereka tidak pernah bertanya mengenai hal
tersebut. Namun orang tua yang menganggap pembelajaran ini penting akan cenderung
mengajarkan anak mereka mengenai kesetaraan dan menghargai perbedaan (Kofkin et
al.,, 1995). Lebih jauh, penelitian yang ada menunjukkan hubungan yang kuat antara
keyakinan agama orang tua, terutama ibu, dan anak-anak mereka sesuai dengan
sosialisasi nilai toleransi (Barber, 2001).
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Peran sekolah. Pada konteks sekolah, penelitian-penelitian mengenai toleransi
banyak dikaji terkait dengan topik prasangka (Anker & Afdal, 2018; Burns et al., 2017;
Eliyahu-Levi & Ganz-Meishar, 2021; Guo, 2015; Mounts, Karre, & Kim, 2013; Nicolaisen,
2012; Skiple, 2020). Penelitian terdahulu mengenai hipotesis kontak (Hodson &
Hewstone, 2013) membuktikan bahwa dengan adanya kontak antar kelompok baik
langsung dan tidak langsung akan meningkatkan hubungan positif antar kelompok, serta
mengurangi prasangka (Di Bernardo et al., 2017). Kontak tidak langsung dapat dilakukan
salah satunya dengan cara diskusi mengenai kelompok lain untuk meningkatkan
pemahaman anak mengenai perbedaan (Hajisoteriou et al., 2015) sedangkan metode
kontak langsung dapat dilakukan dengan cara menciptakan situasi dimana terjadi
interaksi antara kelompok yang berbeda (Hemming, 2011).

Di sekolah, anak mendapatkan pengetahuan, ketrampilan, kompetensi mengenai
bagaimana hidup secara harmonis dalam masyarakat yang beragam (Raihani, 2011).
Penelitian-penelitian terdahulu memaparkan bahwa metode untuk menurunkan
prasangka terhadap kelompok lain diantaranya adalah melalui media buku, atau dengan
mengajarkan kepada siswa tentang bagaimana cara untuk bersikap adil dan saling
menghargai (Kaymakcan, 2007; Kabapinar, 2007). Selain itu juga memasukkan materi
tentang toleransi ke dalam kurikulum endidikan (Bradstock, 2015; Burns, Lyons et al.,
2017; Manoppo et al., 2019; Sansone & Latesta, 2022). Namun, upaya untuk
mempromosikan nilai toleransi dalam pendidikan hanya berfokus pada kurikulum dan
pengajaran saja, belum mencakup seluruh bagian dari pendidikan itu sendiri (Kaymakcan
& Leirvik, 2007; Cooper et al., 1998). Padahal, dalam mempromosikan toleransi di
lingkungan pendidikan diperlukan keterlibatan seluruh bagian dalam pendidikan seperti
peran guru, kebijakan pendidikan, kurikulum, manajemen, budaya aktivitas siswa dan
juga dukungan dari komunitas di sekitar pendidikan itu sendiri (Raihani, 2011).

SIMPULAN

Dari telaah literatur yang dilakukan penulis menyimpulkan bahwa prasangka adalah
sesuatu yang dipelajari, bahkan sejak usia prasekolah anak dapat memiliki sikap
prasangka terhadap kelompok lain di luar dirinya. Di sini, lingkungan keluarga dan sekolah
memiliki peranan penting dalam menumbuhkan sikap toleransi pada anak, sehingga sikap
prasangka terhadap kelompok lain tidak berkembang menjadi sikap intoleransi dan
diskriminasi. Dalam telaah literatur ini masih terdapat banyak kelemahan, diantaranya
adalah terkait metode dalam pencarian dan seleksi data yang dilakukan secara manual.
Namun demikian, diharapkan hasil penelitian ini memiliki implikasi terhadap penelitian
selanjutnya dalam menyusun dan menguji rancangan program atau pelatihan yang dapat
menumbuhkan sikap toleransi atau mengurangi sikap prasangka anak terhadap outgroup
mereka. Selain itu implikasi praktis yang dapat diperoleh adalah lingkungan keluarga dan
sekolah diharapkan dapat mengajarkan sikap toleransi anak sedini mungkin, melalui cara-
cara sederhana yang dapat meningkatkan pengetahuan anak mengenai outgroup mereka.
Misalnya dengan memfasilitasi komunikasi, atau memfasilitasi terjadinya kontak dengan
kelompok lain secara tidak langsung melalui metode membaca cerita atau menonton film
mengenai kelompok atau budaya lain.
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